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Abstrak
 

<i>Scope and method of study : 

The skin is the most commonly injured organ in industry to day with a clinical manifestation as contact

dermatitis caused by chemical substances especially nickel and chrome.

 

A knowledge of the role of risk factors on contact dermatitis is obviously very important to prevent the

disease.

 

This study involved 228 workers in the key manufacturing in Tangerang, west Java. It is necessary to

observe all step of production, attitude of the employee and the environment parameters as temperature,

humidity, metal & dust concentration in the working environment to prevent the outcome of the disease.

 

All workers undergo clinical examination, while patch test to nickel & chromium were done to suspected

cases of allergic contact dermatitis.

 

Findings and conclusions : 

Prevalence of contact dermatitis is found in 46 workers (20,17 %), which consist of 20 (8,8 %) allergic

contact dermatitis ; 11 (4,8 %) irritant contact dermatitis and 15 (6,6 %) other dermatitis aggravated for

contact dermatitis.

 

The results of patch test to nickel is positive in 7 cases (30 %) from 20 cases and chrome in 4 cases (20 %)

from 20 cases.

 

The most risk factors for contact dermatitis are low education, history of allergy and cleaning up after

working.</i>

<hr>Ruang lingkup dan Cara penelitian : 

Kulit merupakan organ tubuh yang paling banyak mendapat trauma dalam dunia industri antara lain

bermanifestasi dalam bentuk dermatitis kontak, kelainan tersebut di antaranya disebabkan oleh logam nikel

dan krom, yang pemajanannya ditemukan di pabrik kunci. Untuk mengurangi dampak yang terjadi perlu

diketahui faktor-faktor yang berperan pada terjadinya dermatitis kontak dalam proses pembuatan kunci agar

dapat dilaksanakan usaha-usaha pencegahannya.

 

Penelitian ini meliputi 228 tenaga kerja di bagian produksi pabrik kunci, dengan mempelajari proses yang

terdapat di tiap bagian produksi, perilaku tenaga kerja dan  mengukur beberapa parameter lingkungan yaitu

panas, kelembaban, kadar logam dan debu.
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Anamnesa dan pemeriksaan kulit dilakukan terhadap semua . pekerja sedangkan perlakuan uji tempel

terhadap nikel dan krom hanya pada kelompok yang diduga menderita dermatitis kontak alergi.

 

Hasil dan Kesimpulan : 

Prevalensi dermatitis kontak mencapai 46 tenaga kerja (20,17 %) terdiri atas 20 (8,8 %) dermatitis kontak

alergi. ; 11 (4,8 %) dermatitis kontak iritan dan 15 (6,8 7) dermatitis lain yang mempermudah terjadinya

dermatitis kontak.  Hasil uji tempel terhadap nikel 7 kasus (30%) positip dari 20 kasus dan terhadap krom 4

kasus (20%) positip dari 20 kasus.

 

Faktor yang paling berperan untuk terjadinya dermatitis kontak ialah adanya faktor pendidikan yang rendah,

riwayat alergi dan perilaku, cuci tangan setelah bekerja.


